
Pendidikan Islam  

Berkemajuan di tengah

Entitas Kultural
DADANG KAHMAD

KETUA PP MUAHMMADIYAH

GURU BESAR SOSIOLOGI AGAMA UIN SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG



Pendidikan Islam berkemajuan

 Pendidikan Islam berkemajuan dalam perspektif

Muhammadiyah adalah pendidikan Islam yang 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan Islam

Pendidikan yang mengintegrasikan agama dalam

kehidupan membentuk perpaduan yang holistik

antara iman dan kemodernan.

 Karena Islam merupakan agama yang mengandung

nilai-nilai kemajuan untuk membangun peradaban

yang utama dan menjadi rahmat bagi semesta. 



Integrasi ilmu bukan hanya tuntutan zaman,tetapi

mempunyai legitimasi yang kuat secaranormatif dari

Al-Qur’an dan hadis serta secara historis dari perilaku

para ulama islam yang telah embuktikan sosoknya

sebagai ilmuan integratif yang memberikan

sumbangan luar biasa bagikemajuan peradaban

manusia.



Ali Imron 190-191

 الْْلَْباَبَِّلِْوُلِييَااَت َّلََّوَالن هَارَِّالل يْلَِّوَاخْتلََِفَِّوَالْْرَْضَِّالس مَاوَاتَِّخَلْقَِّفِيإنِ َّ

 ََّيَاذَْكُرُونََّال ذِيَانََّ خَلقَْتََّامََّرَب ناَوَالْْرَْضَِّالس مَاوَاتَِّخَلْقَِّفِيك رُونََّوَيَاتَفَََّجُنوُبِهِمَّْوَعَلىَ َّوَقعُوُداًقِياَمًااللّ 

ذاَ الن ارَِّعَذاَبََّفقَِناَسُبْحَانكَََّباَطِلًََّهَ 

 "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi

orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 

sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi, "Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, 

lindungilah kami dari azab neraka,"



Integrasi Agama Islam dan Ilmu Pada Muslim

Ilmu

Pengetahuan
Agama 

Islam



AREA ISLAMISASI ILMUPENGETAHUAN

ONTOLOGI

EPISTIMOLOGI

AKSIOLOGI

Integrasi Agama 

dan Ilmu



Kenapa Harus Pendidkan Islam 

Berkemajuan

Karena Umat Islam Tertinggal dalam Kehidupan

Duniawi Tarutama dalam Penguasaan Ilmu

Pengetahuan dan Teknologi



PERAIH HADIAH NOBEL

JUMLAH PENDUDUK JUMLAH ORANG PENERIMA 

HADIAH NOBEL

1,4 Milyar Muslim 8 orang

14 Juta Yahudi

167 orang



Komposisi Ilmuan

NAMA NEGARA JUMLAH ILMUWAN

Jepang 5100/ 1 Juta Penduduk

Amerika 4100/ 1 Juta Penduduk

Negara Muslim 215/ 1 Juta Penduduk



Negara Produsen Vaksin

 China

 Amerika

 Prancis

 Rusia

 Inggris

 India

 Australia

 German

 Italia

 Jepang

 Swedia

 Kanada

 Taiwan

 Singapura

 Hongkong

 Korea Selatan

 Kazakhtan

 Cuba
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Dasar Pemikiran Islam Berkemajuan

Dari Alqur’an Dari Hadits Nabi SAW

Sejarah Islam Awal
Sejarah Muhammadiyah



Perintah

Al-

Qur’an

Al alaq

1-5

Al 

Baqoroh

30-32

Ar

Ra’du
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Al Alaq 1-5

 باِسۡمِۡرَب كَِۡالَّذِىۡۡخَلقََۡۚاقِۡرَاۡۡ

 نۡسَانَۡمِنۡۡعَلقٍَۡۚ خَلقََۡالِۡۡ Posisi Manusia Terendah

• وَرَبُّكَۡالۡۡكَۡرَم ۡ اقِۡرَاۡۡ

• الَّذِىۡۡعَلَّمَۡباِلۡقلَمَِۡ 

• نۡسَانَۡمَاۡلمَۡۡيعَۡلمَۡۡ  عَلَّمَۡالِۡۡ Posisi Manusia tertinggi



Al Baqoroh 31



ۡعَۡوَعَلَّمَۡ مأ ۡعَرَضَه  مَاءَۡك لَّهَاۡث مَّ سَأ مَاءِۡلىَۡالأمَلََئِكَةِۡفقَاَلَۡأنَأبِئ ونِيآدَمَۡالْأ بأِسَأ
ۡصَادِقِينَۡ ۡك نأت مأ لَۡءِۡإنِأ ؤ  هََٰ

 Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian

mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama

benda-benda itu jika kamu memang orang-yang 
benar!”



Ali Imron 191

 َۡالَّذِيأنَۡ نَۡاللّٰه وأ بِۡيذَأك ر  ن وأ ىۡج  عَلَٰ دًاۡوَّ ق ع وأ ۡقِياَمًاۡوَّ نَۡهِمأ وأ تِۡوَيتَفَكََّر  وَٰ ۡخَلأقِۡالسَّمَٰ ۡرَبَّناَۡفِيأ ضِۚ رَأ وَالۡأ

نكََۡفقَِناَۡعَذَابَۡالنَّارِۡ ۡس بأحَٰ ذَاۡباَطِلًَۚ مَاۡخَلقَأتَۡهَٰ

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, 

duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya

berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan

semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari

azab neraka.



 "Antum a'lamu bi umuri dunyakum."

 "Kalian lebih mengerti dengan urusan dunia kalian." 

(HR Muslim)

ََۡنأياَۡوَزِيأنتَه وةَۡالدُّ ۡكَانَۡي رِيأد ۡالأحَيَٰ ۡفِيأهَۡمَنأ مأ مَالهَ  ۡاعَأ ۡالِيَأهِمأ ِ ۡفِيأهَاۡلَۡۡاۡن وَف  اۡوَه مأ

نَۡ ي بأخَس وأ

 Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan 

perhiasannya, pasti Kami berikan (balasan) penuh

atas pekerjaan mereka di dunia (dengan sempurna) 

dan mereka di dunia tidak akan dirugikan (Hud 15)

.



MEMPUNYAI SPRITUALITAS 

YANG DALAM ( ikhlas, 

sabar, pengabdi dan 

kasih sayang )

MEMPUNYAI KEMANUSIAAN 

YANG TINGGI ( Moderat, 

beramal sholeh)
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MENJUNGJUNG TINGGI ILMU 

PENGETAHUAN (kritis, inovativ’ 

berorientasi masa depan)

BASIS PERADABAN 
MEWUJUDKAN 

UMAT ISLAM 
BEKEMAJUAN

2

1

3

BERAGAMA YANG 

KOKOH (Tauhid Murni & 

merujuk AlQuran + Sunah

MUSLIM BERKEMAJUAN



Ilmu Faktor kemajuan ummat

 Kunci kemajuan suatu masyarakat adalah ilmu pengetahuan

yang  menjadi alat untuk menjawab permasalah yang bersifat

duniawi

 Perlu perubahan total mind set umat untuk memberikan ruang

yang sama antara agama dan ilmu pengetahuan.

 Membangkitkan semangat mencari dan mengembangkan ilmu

pengetahuan di kalangan masyarakat Islam

 Perlu reinterpretasi Kembali dogma agama yang bersifat dhoni

yang diduga sebagai penghalang bagi kemajuan.

 Perubahan system Pendidikan dari menghapal kepada berpikir

kreatif dan berpikir alternatif



Ali Imron 110

 نَۡبِۡ وأ ر  ۡلِلنَّاسِۡتأَأم  رِجَتأ ةٍۡا خأ ۡخَيأرَۡا مَّ نأكَۡك نأت مأ نَۡعَنِۡالأم  فِۡوَتنَأهَوأ وأ رِۡالأمَعأر 

نَۡباِللّهِۡ مِن وأ وَت ؤأ

 Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) menyuruh

(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar, dan beriman kepada Allah.



Hud 61

 ضِۡوَاسأۡ رَأ نَۡالۡأ ۡمِ  ۡفِيأهَاه وَۡانَأشَاكَ مأ تعَأمَرَك مأ

 Dia telah menciptakanmu dari

bumi (tanah) dan menjadikanmu

pemakmurnya,













MANUSIA MUSLIM BERKEMAJUAN DI 

MASA DEPAN

 1. Mendunia, lintas negara, beragam bangsa. 

 2. Terbuka; lintas budaya

 3. Antisipasif terhadap perubahan zaman

 4. Adaptif terhadap perubahan

 5. Inovatif dalam tata Kelola.

 6. Responsif terhadap berbagai persoalan

kontemporer



Terimakasih
NASRUN MINNALLOH

TERIMAKASIH


